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ABSTRAK

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing keripik singkong dengan
memperkenalkan kemasan yang lebih higienis, tahan lama, dan mampu menjaga cita rasa. Inovasi ini
diharapkan dapat memberikan nilai tambah pada keripik singkong, sehingga dapat bersaing di pasar yang
lebih luas. Topik ini dipilih karena keripik singkong merupakan produk unggulan lokal yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan. Namun, daya saing produk ini masih rendah akibat kemasan yang
kurang higienis dan tidak tahan lama. Dengan memperbaiki kemasan, diharapkan keripik singkong dapat
lebih diterima oleh konsumen dan memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar. Kegiatan pengabdian
dilakukan di Desa Rempek, Kec. Gangga, Kab. Lombok Utara dengan kelompok usaha Keripik Singkong
“RIPNIM”. Tahapan dalam PKM ini meliputi; Pertama, dilakukan analisis kebutuhan dan masalah yang
dihadapi oleh produsen keripik singkong. Selanjutnya, dilakukan penelitian dan pengembangan kemasan
yang lebih higienis dan tahan lama. Setelah itu, dilakukan uji coba kemasan baru pada produk keripik
singkong. Terakhir, dilakukan evaluasi dan pelatihan kepada produsen mengenai penggunaan kemasan
baru serta strategi pemasaran yang efektif. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa inovasi kemasan
yang lebih higienis dan tahan lama mampu meningkatkan daya saing keripik singkong. Produsen yang
menggunakan kemasan baru melaporkan peningkatan penjualan dan kepuasan konsumen. Selain itu,
keripik singkong dengan kemasan baru berhasil menembus pasar yang lebih luas, baik di tingkat lokal
maupun nasional. Inovasi ini memberikan nilai tambah yang signifikan bagi keripik singkong dan
diharapkan dapat menjadi model bagi pengembangan produk lokal lainnya.

Kata Kunci: Inovasi, Kemasan; Daya Saing; UMKM

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah atau disingkat UMKM merupakan kegiatan ekonomi
rakyat produktif yang keberadaannya mendominasi lebih dari 99% dalam struktur
perekonomian nasional. Namun UMKM di Indonesia juga menghadapi berbagai tantangan,
antara lain: terbatasnya permodalan, terbatasnya akses pasar, pengelolaan dan inovasi.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, UMKM perlu menerapkan strategi pengembangan
yang tepat dan efektif (Dwi Ifani, Risma Ayu Febrianti, 2024).

Inovasi kemasan, design dan label produk juga perlu diperhatikan dalam melakukan
pemasaran dikarenakan hal tersebut merupakan hal yang pertama kali menjadi perhatian
pelanggan. Hal ini adalah merupakan salah satu strategi digunakan bisa berdasarkan dari
kebutuhan pelanggan, data penjualan, maupun kompetitor (Sugeng et al., 2024; Wawan
Cahyo Nugroho, 2024).

Pemberdayaan UMKM merupakan langkah awal yang strategis dalam meningkatkan
dan memperkuat dasar kehidupan perekonomian dari sebagian besar rakyat Indonesia,
khususnya melalui penyediaan lapangan kerja dan mengurangi kesenjangan serta
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mengurangi tingkat kemiskinan masyarakat Indonesia. Dalam pemberdayaan UMKM,
pemerintah mendorong Usaha Menengah Kecil Mikro (UMKM) untuk terus tumbuh dan
berkembang. UMKM ini dikembangkan untuk menekan angka kemiskinan serta
pengangguran. Mengingat hal tersebut, peran strategis UMKM ini maka perlu adanya
pemberdayaan UMKM agar mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang tangguh
dan mandiri serta memiliki daya saing tinggi (Zulkifli et al., 2022).

Pengembangan inovasi kemasan dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan merek dan keunggulan kompetitif bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Inovasi melalui kemasan dan pemasaran dapat meningkatkan merek dan
keunggulan kompetitif di pasar. Dalam persaingan yang semakin ketat, kemasan tidak
hanya berfungsi sebagai pelindung produk tetapi juga sebagai alat pemasaran yang efektif.
Metode yang digunakan seperti analisis kebutuhan konsumen, desain kemasan yang
kreatif, dan evaluasi dampak terhadap persepsi merek serta penjualan. Kemasan yang
inovatif dan menarik dapat meningkatkan daya tarik produk, membangun citra merek yang
positif, dan memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan (Purnomo,
2024);(Saniyyah et al., 2023);(Alinsari, 2021);.

Inovasi, peningkatan produksi dan pemasaran merupakan hal yang sangat penting
dalam kemajuan sebuah perusahaan. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sektor
ekonomi nasional yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak sehingga
menjadi tulang punggung perekonomian Nasional. Namun masalah yang dihadapi oleh usaha
ataupun industri kecil saat ini adalah pengelolaan industri dan pemasaran(Arifudin,
2020);(Zahra etal., 2021).

UMKM “RIPNIM” merupakan salah satu UMKM yang sedang berkembang yang ada
di Dusun Gelumpang Sanyar, Desa Rempek, Kec. Gangga, Kab. Lombok Utara. UMKM ini
memproduksi singkong menjadi kripik. Keripik singkong adalah salah satu makanan yang
sangat digemari oleh masyarakat Indonesia sejak lama. Keripik ini dibuat dari singkong
yang diiris tipis dan digoreng. Meskipun biasanya tersedia dalam berbagai varian rasa,
kami tetap mempertahankan rasa original. Proses pembuatan keripik singkong meliputi
pengirisan singkong menjadi tipis, penggorengan, pengeringan, pencampuran dengan
bumbu, dan pengepakan. Pengeringan masih dilakukan secara manual, dengan waktu
sekitar 5-10 menit untuk 2-3 kg keripik yang telah digoreng.

Sebagaimana diketahui, singkong adalah salah satu jenis umbi-umbian yang banyak
tumbuh di Indonesia. [a adalah tanaman perdu yang dapat hidup sepanjang tahun dan
merupakan hasil pertanian kedua terbesar setelah padi. Oleh karenanya, tanaman ini
banyak dibudidayakan oleh petani (Andarista & Soraya, 2022).

Analisis situasi dilakukan pada kelompok pengolah Keripik Singkong “RIPNIM” Rasa
Original yang dikelola oleh Ibu Ripnim. Saat ini, kelompok ini dibantu oleh 4 orang dalam
proses pengirisan, pengeringan, pencampuran bumbu, hingga pengepakan. Usaha ini telah
berjalan selama 5 tahun dengan rasa original yang gurih. Dari pemantauan dan analisis
bersama kelompok pengolah Kkeripik tersebut, ditemukan beberapa masalah, yaitu
kemasan yang kurang higienis dan kurang menarik. Hal ini menyebabkan penurunan minat
masyarakat karena kemasan yang kurang kedap udara dan tidak dipasarkan secara luas,
sehingga rasa keripik menjadi kurang gurih dan masa kedaluwarsa cepat.
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METODE KEGIATAN

Dalam kegiatan pelaksanaan ini, kami lebih focus dalam penerapan pengemasan
yang lebih modern secara kedap udara dengan memanfaatkan wadah packaging yang ada
di pasaran. Setelah dalam hasil pengamatan pasca produksi penggorengan keripik
tersebut, pelaku wusaha langsung memasukkan pada plastik tipis, namun Kkita
menggunakan kemasan Stand Pouch (Kemasan berdiri).

Kegiatan pengabdian dilakukan di Desa Rempek, Kec. Gangga, Kab. Lombok
Utara dengan kelompok usaha Keripik Singkong “RIPNIM”. Kegiatan diawali dengan
wawancara dengan kelompok usaha serta pendampingan mengenai program pengabdian
masyarakat, dengan pengenalan penggunaan teknologi tepat guna. Tahapan yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian ini dapat dijelaskan pada gambar 1.

2.Tahap Pelatihan :

- 1. Pelatihan pengemasan produk
1.Tahap persiapan: 2. Pelatihan Pemasaran dengan
1. Mengidentifikasi E > media sosial

permasalahan mitra 3. Pelatihan metode penyimpanan
2. Diskusi dengan mitra persediaan produk: Rak display

3.Tahap Pendampingan
1. Pendampingan Pengerjaan Produk
2. Memfasilitasi dan pendampingan
kemasan
3. Pemfasilitasan dan pendampingan
penyimpanan persediaan produk

Gambar 1. Tahapan kegiatan PKM

Selanjutnya dilakukan Evaluasi dengan cara membandingkan kondisi sebelaum dan
setelah kegiatan pengabdian ini dengan indikator kegiatan sebagai berikut :

1. Pendampingan Pengerjaan produksi: Pengiris singkong, pisau pengupas singkong,
pengaduk bumbu, pengemasan produk.

2. Fasilitasi dan pendampingan kemasan (Stand Pouch kemasan, label kemasan).

3. Fasilitasi dan pendampingan penyimpanan persediaan produk: Rak display.

Pada program pengabdian ini, melibatkan 11 Mahasiswa dengan tugas membantu
tim KKN dalam pelaksanaan pengabdian. Keterlibatan mahasiswa di sini, bertujuan untuk
melatih mahasiswa lebih dekat dengan masyarakat, menambah daya piker pemanfaatan
teknologi tepat guna (produk yang efisien, dan berdaya saing), serta menambah
pengalaman Mahasiswa di luar kampus akan pelaksanaan Catur Dharma Perguruan Tinggi
Muhammadiyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu
memberikan suatu nilai tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan,
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dan perubahan perilaku (sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah mampu
memberi perubahan bagi individu/masyarakat maupun institusi baik jangka pendek
maupun jangka panjang.

Dalam usaha tersebut, meilbatkan 4 Orang pekerja sebagai pelaku usaha, termasuk
Ibu Ripnim. Hal ini merupakan Inovasi baru yang mereka alami, dan rasakan sebagai
pengubahan cara pemasaran lebih lanjut.

Peningkatan UMKM saat ini telah mengarah pada peningkatan daya saing dan
pertumbuhan bisnis UMKM (Mardiana et al., 2024);(Istianingsih et al.,, 2023). strategi
branding dan pemasaran yang diterapkan telah memberikan dampak positif
terhadap visibilitas dan jangkauan pasar Keripik Singkong Ripnim memperkuat
hubungan dengan konsumen. Pendekatan ini dapat diterapkan pada UMKM lainnya untuk
membantu mereka berkembang di pasar yang kompetitif

Pada bagian ini uraikanlah bagaimana kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan.
Jelaskan indikator tercapainya tujuan dan tolak ukur yang digunakan untuk menyatakan
keberhasilan dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Ungkapkan keunggulan dan
kelemahan luaran atau fokus utama kegiatan apabila dilihat kesesuaiannya dengan kondisi
masyarakat di lokasi kegiatan. Jelaskan juga tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan
maupun produksi barang dan peluang pengembangannya kedepan. Artikel dapat diperkuat
dengan dokumentasi yang relevan terkait jasa atau barang sebagai luaran, atau fokus
utama kegiatan. Dokumentasi dapat berupa gambar proses penerapan atau pelaksanaan,
gambar prototype produk, tabel, grafik, dan sebagainya.

Inovasi kemasan yang diterapkan berhasil meningkatkan daya tahan produk keripik
singkong, sehingga lebih tahan lama dan tetap menjaga karakter rasa. Selain itu, kemasan
yang lebih higienis juga meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan penjualan dan kepuasan konsumen terhadap produk
keripik singkong yang dikemas dengan inovasi baru ini.

Dampak dari program pengabdian masyarakat ini dengan program pendampingan
Usaha Kelompok Keripik Singkong Ripnim Desa Rempek, Kecamatan Gangga, Kabupaten
Lombok Utara terhadap pengubahan kemasan ini diharapkan memenuhi dari tujuan awal
dari hasil yang kita terapkan. Waktu pendampingan ke Kelompok Usaha tersebut berkisar
1 minggu, mulai dari pengenalan kelompok, wawancara ke narasumber(Pelaku usaha
kelompok), Evaluasi dari hasil observasi dengan Kelompok KKN dan Kelompok Usaha,
proses produksi, serta pendampingan penggunaan kemasan kedap udara menggunakan
Stand Pouch(Kemasan Berdiri).

Dalam kegiatan kami ini, kami mengadakan survei dari berbagai usaha mesyarakat
yang terdapat pada reginonal desa. Baik usaha mandiri perorangan, ataupun kelompok.
Yang membuat kita tertarik dari usaha kelompok dalam
pembuatan keripik singkong ini, adalah penggunaan kemasan yang kami rasa masih belum
dapat bersaing saat dewasa kini. Maka dari itu, kami mencoba untuk melakukan riset
sebagai awal sebelum kita memberanikan untuk melangkah dalam hal pembinaan usaha
kelompok ini. Adapun Aspek Penunjang terlaksananya kegiatan kami di atas, sebagai
berikut:
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1. Media Standing Pouch yang dipakai

14x23 (500Gr)

Gambar 2. Visual Kemasan Standing Pouch 500gr

2. Proses Pengolahan Umbi Singkong.

Gambar 3. Proses pengolahan Umbi singkong

3.Proses Pengemasan Menggunakan Stand Pouch (Berat kapasitas 500gr).

Gambar 4. Proses penimbangan dan pengemasan

2. Pemfasilitasi Hasil Produksi (Photo Produk kebutuhan promosi Sosmed, Expo, dan
Penitipan ke Usaha Kampus UMMAT).

Gambar 5 Hasil Gambar 6 Foto Produk Gambar 7 Penitipan
Pengemasan dengan dalam kegiatan Expo KKN Produk Ke UPT Bisnis
Standing Pouch. UMMAT 38. UMMAT.
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Pada gambar 5, 6 dan 7 menunjukan peran aktif mahasiswa KKN untuk membantu
memasarkan produk kripik singkong “RIPNIM” . Mahasiswa sebagai agen yang membawa
perubahan dalam masyarakat dengan memfasilitasi inovasi dalam pengemasan dan
pemasaran melalui berbagai even atau kegiatan kampus seperti kegiatan Expo KKN dan
melakukan konsinyasi atau penitipan produk kripik singkong ke UPT Bisnis UMMAL.
Kegiatan ini dapat memberikan dorongan atau motivasi kepada pelaku UMKM untuk ebih
berkembang dan memberikan wawasan kepada para pelaku, pentignya inovasi bisnis
dalam hal pemasaran dan kemasan produk sehingga bisa bersaing dengan produk-produk
sejenis. Dengan demikian usaha UMKM ini dapat bertahan dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Program pengabdian masyarakat yang bertujuan meningkatkan kualitas kemasan
keripik singkong kelompok “RIPNIM” telah berhasil mencapai sasarannya. Dengan
mengadopsi inovasi kemasan stand pouch yang lebih modern, produk keripik singkong
kini memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar. Kemasan baru ini tidak hanya
memperpanjang masa simpan, tetapi juga meningkatkan daya tarik visual produk,
sehingga mampu menarik minat konsumen yang lebih luas.

Selain itu, program ini juga telah berkontribusi pada peningkatan pendapatan
kelompok usaha “RIPNIM” dan membuka peluang bagi pengembangan UMKM di bidang
pengolahan makanan. Kolaborasi antara tim pengabdian, kelompok usaha, dan masyarakat
setempat telah menjadi kunci keberhasilan program ini.

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa inovasi sederhana, seperti
perubahan kemasan, dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas produk,
daya saing usaha, dan perekonomian masyarakat. Program ini juga membuka peluang
untuk pengembangan produk turunan dari keripik singkong dan penelitian lebih lanjut di
bidang pengolahan pangan.

Kesimpulan ini mencakup elemen-elemen terbaik dari parafrase sebelumnya,
seperti:

1. Fokus pada hasil: Menyoroti keberhasilan program dalam meningkatkan kualitas
produk dan daya saing.

2. Dampak yang luas: Menyebutkan dampak program terhadap pendapatan kelompok
usaha, pengembangan UMKM, dan masyarakat secara keseluruhan.

3. Inovasi sebagai kunci: Menekankan pentingnya inovasi dalam meningkatkan kualitas
produk.

4. Kolaborasi sebagai faktor keberhasilan: Menyebutkan peran penting kerja sama antara
berbagai pihak.

5. Potensi pengembangan: Menunjukkan adanya peluang untuk pengembangan lebih
lanjut.
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